SKRIPSI

PEMODELAN MATEMATIKA DAN ANALISIS
PADA PERILAKU PERGAULAN BEBAS

FUAD HASANUDIN
19106010041

PROGRAM STUDI MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
2023



PEMODELAN MATEMATIKA DAN ANALISIS
PADA PERILAKU PERGAULAN BEBAS

SKRIPSI
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-1

Program Studi Matematika

diajukan oleh
FUAD HASANUDIN
19106010041

Kepada
PROGRAM STUDI MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
2023



0'0 Universitas Islkam Negeri Sunan Kalijaga @U FM-UINSK-BM-05-04/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSITUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Sknpsi / Tugas Akhir
Lamp

Kepada
Yth Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu "alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, membernkan petunjuk dan mengoreks: serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kamu selaku pembimbing berpendapat bahwa sknpsi: Saudara:

Nama : Fuad Hasanudin
NIM - 19106010041
Judul Skripsi : Pemodelan Matematika dan Analisis pada Penilaku Pergaulan Bebas

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknolog:
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebaga salah safu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu dalam Program Studi Matematika

Dengan ini kami mengharap agar sknpsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqgsyahkan Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.




KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
m FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1 Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-962/Un (02/DST/PP.O0.9/04/2023

Tugas Akhir dengan judul :PEMODELAN MATEMATIKA DAN ANALISIS PADA PERILAKU PERGAULAN
BEBAS

vang dipersiapkan dan disusun olel:

Numa :FUAD HASANUDIN
Nomor Induk Mahasiswa 19106010041

Telah diugikan pada CJumat, 31 Maret 2023
Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyarakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologl UIN Sunan Kalijaga Yogyakara

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

DPE  Ketaa Ssdung

De, Mubammad Wakhid Musthofa, S.Si. M Si
SKGNED

BES Penguji | R Peagnji 1T
LAY

S8 Muhamad Zaki Riyanto, $.Si.. M.Sc.
SIGNED

Dy. Sugiyanto, S Si., ST, MSi.
R SIGNED

Vabd I fd2estcdiuuT

m 05042023



SURAT PERNY ATAAN REASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah
Nama Fuad Hasanudin
NIM 1910601004 |
Program Stad | Matemanka
Fakultas : Sains dan Teknologt

Dengan ini menyatakan bahwa ist skripst ini tidak terdapat harya yang permah digukan
untuk memperoleh gelar sarjana i suatu Perguruan Tingey dan sesungguhnva shopst i
merupakan hasil pekerjaan penulis sendin sepanjang pengetabuan peonbis, bukan duphikas atay
saduran dari harya orang lain hecuali bagian tertentu yang penulis ambil sebagan babuan acoan
Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjads tanggung jawab peoulis

'mthm. 20 Mot 2023

Hmmxﬁn



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk: Kedua orang tua
dan adik tercinta,
Guru dan Dosen, Almamater tercinta,
Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta serta

Para matematikawan dimana pun berada



HALAMAN MOTTO

“Tiada tempat bersantai bagi orang yang berakal dan beradab.

Maka tinggalkanlah kampung halamanmu dan berkelanalah!

Sebab air akan bersih jika mengalir dan akan kotor jika menggenang.”

(Imam As-Syafi’i)

Vi



PRAKATA

Alhamdulillahirabbil 'alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang

telah memberikan rahmat serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini yang berjudul “Pemodelan Matematika dan Analisis Pada Perilaku

Pergaulan Bebas” guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Matematika pada Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan

kepada Nabi Muhammad SAW, yang Allah utus menjadi rahmat bagi semesta alam.

Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapat berbagai bimbingan,

motivasi, bantuan serta arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala

kerendahan hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1.

Ibu Dr. Dra. Hj. Khurul Wardati, M.Sc., selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga.

Bapak Muchammad Abrori, S.Si., M.Kom., selaku Ketua Program Studi
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga.

Ibu Malahayati, S.Si., M.Sc., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
telah memberikan arahan terkait masalah akademik kepada penulis selama
menempuh studi di UIN Sunan Kalijaga.

Dr. Muhammad Wakhid Musthofa, S.Si., M.Si., selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang telah membimbing, mengarahkan, motivasi serta memberi
nasihat kepada penulis dalam menyusun skripsi ini hingga terselesaikan
dengan baik.

Bapak/ibu dosen Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan banyak ilmu,
pengetahuan, pengalaman serta keteladanan selama penulis menempuh

masa studi.

vii



10.

11.

Orang tua tercinta, Bapak Sulik dan Ibu Sumiati yang tak pernah lelah
menjadi alarm pengingat segala hal dan banyak memberikan dukungan
baik secara moril dan materiil kepada penulis.

Abi Kharisuddin Agib, M.Ag., dan Bapak Suseno S.Pd., Guru dan sosok
orang tua kedua yang telah banyak memberikan dukungan secara spiritual
kepada penulis.

Prakasta sekeluarga beserta penghuni Kos Abot Enteng, Anna, I1bnu, Imam
dan Ulil yang saling mensuport selama menyelesaikan tugas akhir.
Teman-teman pengantar model matematika Hanny, Hanifah, Latifah, Rilla
dan Savira yang telah memberikan banyak bantuan selama menyelesaikan
tugas akhir.

Seluruh teman-teman matematika angkatan 2019 yang telah mensuport
satu sama lain.

Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini

yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kesalahan dan

kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan segala bentuk kritik dan saran
bagi pembaca skripsi ini demi menyempurnakan penulisan skripsi ini di masa yang
akan datang. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat dan

menambah wawasan bagi penulis pribadi maupun pihak lain.

Yogyakarta, 17 Maret 2023

Penulis

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....ooiiiiiiiiie ettt st st aneas [
HALAMAN PERSETUJUAN ......ooct ittt ettt i
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt e e s ane e snne e i
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt nnrae e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN.......cooiii ittt v
HALAMAN MOTTO ..ottt Vi
PRAIK AT A ettt e e e e e e e st e e e e s e e e e e rre e e e e arreeeaaas Vil
DAFTAR GAMBAR ...ttt et e e e e s e e snaeeennneeeas Xii
DAFTAR LAMBANG. ...ttt e e e nnne e il
INTISARI . ..ottt ettt et st naenreas Xiv
ABSTRAK L XV
Bab |  PENDAHULUAN ....ccooiiiie ettt ettt sae e 1
1.1. Latar Belakang Masalah..............cccoooiiiiiiiiin i 1
1.2, Rumusan Masalah..........cccooiiiiiiiiiii e 4
1.3, Batasan Masalah.........cccooeieiiiiiiiiiiiene 4
1.4, Tujuan Penelitian ...t 5
1. 5¢ TMetode Renglitian AL L JRJIVERGLET M e 5
T @ [NgpfaafPedglifan 87 A . 8. L E.A. . £ A 7
L T TN atan PUSTaARE ... o s e Al e T aaast e e R e hash e nnaaneaanasanaas 7
1. 8.  Sistematika PenUIISaN............cccvueiieiienieesiee s 8
Bab I LANDASAN TEORI......cooii ettt 10
2.1. Pergaulan Bebas pada Remaja...........cccoeveieniienininiciccee, 10
2.2.  Model Matematika ...........ccovrireeieiee e 12
2.3.  Persamaan Diferensial............ccooouviiiiiieniiinisieeeee e 14
2.3.1. Persamaan Diferensial Biasa..........cc.cccocvrvvrriveresieennenn. 15
2.3.2.  Persamaan Differensial Parsial .............ccccccoevnveninnnennn. 16
2. 4. Sistem Persamaan Diferensial...........ccccccooiiiiiiniiiiiniiic e 16



2.4.1. Sistem Persamaan Diferensial Linear .........ccccceeeeeeeennnn. 18

2.4.2.  Sistem Persamaan Diferensial Nonlinear....................... 19

2.5, Titik EKUTIDrium. ... 20
2.6. Bilangan Reproduksi Dasar...........ccccceveiieiieieciie s 21
2. 7. Kestabilan Sistem LINar .........ccccooeviveiieiie e 24
2.7. 1 NIl EIGEN .ot 25

2.8. Kestabilan Sistem Nonlinear..........cccccooovviiiiinienece e 26
2.9, FUNQSI LYAPUNOV.......ociiiiicieciiccieec et 31
2. 10. ANalisis SENSIIVITAS ......ccveveiieiieieeiese e 32
Bab [l PEMBAHASAN .......oooiii ettt eae e 35
3.1. Pencegahan Pergaulan Bebas dalam Islam ...........c.ccccoeiiiiinienne 35
3.2, Formulasi MOdel ..ot 37
3.3, ANaliSIS MOCEL ......ocuveiieieie e 42
3.3.1.  Daerah Invariant..........ccccceevvereiiienieeiesieseese e s ee e 42

3.3.2.  Titik Ekuilibrium Bebas Pergaulan Bebas..................... 44

3.3.3.  Bilangan Reproduksi Dasar ..........c...ccoooveerienneneeneennn. 46

3.3.4. Kestabilan Lokal Titik Ekulibrium Bebas ..................... 48

3.3.5. Kestabilan Global Titik Ekulibrium Bebas.................... 51

3.3.6.  Titik Ekuilibrium EndemiK..........ccooooviiiiiiiiiiieiene, 54

3.3.7. Kestabilan Lokal Titik Ekuilibrium Endemik................ 57

3.3.8. Kestabilan Global Titik Ekuilibrium Endemik.............. 61

3.3.9.  Analisis SENSITIVITAS ......c..coveiiriieiieiieie it 64

Bab IV SIMULASI NUMERIK .......cooiiiiicece e 68
4.1. EStIMasi Parameter........cccooiriiieiieaiee i es e 68
4. 2. Simulasi Numerik Terhadap Strategi Kontrol..............c.cccccueene... 69
4.2.1. Simulasi Tanpa Menggunakan Kontrol ...............c......... 70

4.2.2.  Simulasi Mengunakan Kontrol (Tersedianya Pendidikan
Seksual dan Pelatihan Life SKiilS) .........cccccooviinininnnnn. 71

4.2.3. Simulasi Menggunakan Kontrol (Kepatuhan Terhadap
AQAMA).....eiiiiiccie e 75

4.2.4. Simulasi dengan Menggunakan Kedua Kontrol ............ 78



Babh V' PENUTUP ..ottt 82

5.1, KESIMPUIAN .o 82
0. 20 SAFAN...cei et 83
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 84
LAMPIRAN SKRIP PROGRAM MATLAB ...t 87
CURRICULUM VITAE ...ttt e 88

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Flowchart Alur Penelitian..........cccooovviinieniiiineeec e 6
Gambar 2.1 Langkah-Langkah Pemodelan ............ccccocoveiiiiiiiiie e, 13
Gambar 3.1 Diagram Kompartemen Model Matematika Pergaulan Bebas..41
Gambar 4.1 Simulasi Tanpa Menggunakan Kontrol .............cccceovvvnnninnns 71
Gambar 5.2 Simulasi dengan Parameter o =0.02 ..........ccccevvieiinnnieiienicnnens 72
Gambar 6.3 Simulasi dengan Parameter 6 =0.05 ..........cccoevi e, 73
Gambar 7.4 Simulasi dengan Parameter 0 =0.1 ........ccccoeviviveiieniecce e, 74
Gambar 8.5 Simulasi dengan Kontrol o =0.15.........cccoviiiiiiiiiniiiieneeee, 76
Gambar 9.6 Simulasi dengan Parameter a¢ =0.2 ........ccccccevviveiieiveceiieceenn, 77
Gambar 10.7 Simulasi dengan Parameter o =0.3 .........ccccccveveiieivevescieseenn, 78
Gambar 11.8 Simulasi dengan Parameter ¢ =0.15 dan ¢ =0.02 .................. 79
Gambar 12.9 Simulasi dengan Parameter &« =0.2 dan o =0.05.................... 80
Gambar 13.10 Simulasi dengan Parameter ¢« =0.3 dan ¢ =0.1.................... 81

xii



DAFTAR LAMBANG

Simbol-simbol yang digunakan dalam skripsi ini memiliki makna masing-

masing sebagai berikut

Q

R ST T SN TS SR

: Total populasi remaja pada waktu t.
: Populasi remaja yang rentan masuk pergaulan bebas pada waktu t.
: Populasi remaja pelaku pergaulan bebas pada waktu t.

: Populasi remaja yang terinformasi dengan baik pada waktu t.

: Tingkat perekrutan individu ke dalam usia kelompok remaja.
: Tingkat pemulihan alami atau perubahan diri.
: Tingkat kepatuhan dalam agama.

: Tingkat transformasi masa remaja ke dewasa.

: Tingkat ketersediaan layanan ramah remaja dan pendidikan seksual sesuai

usia.

: Tingkat individu yang rentan menjadi individu kebal.

: Probabilitas penularan pergaulan bebas.

: Laju kontak efektif

: Probabilitas penularan per kontak efektif.
: Daerah invariant

- Nilai eigen

: Bilangan reproduksi dasar.

: Ruang vektor atas lapangan R.

: Sangat kurang dari.
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INTISARI

Pemodelan Matematika dan Analisis pada Perilaku Pergaulan Bebas

Oleh

Fuad Hasanudin

19106010041

Pergaulan bebas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
perilaku remaja yang melibatkan interaksi dengan sesama teman atau orang lain
tanpa ada batasan atau pengawasan yang ketat. Model matematika pada pergaulan
bebas dikontruksikan menjadi tiga subpopulasi berbeda yang berbentuk sistem
persamaan diferensial non linear. Model tersebut memiliki dua titik ekuilibrium
yaitu titik ekuilibrium bebas pergaulan bebas dan titik ekuilibrium endemik.
Bilangan reproduksi dasar diperoleh dengan menggunakan metode matriks Next
Generation. Pada titik ekuilibrium bebas dapat dikatakan stabil asimtotik global
ketika R, <1, sebaliknya pada titik ekuilibrium endemik dapat dikatakan stabil

asimtotik global ketika R, >1.

Kata kunci : Pergaulan bebas, seks bebas, model matematika, kestabilan, titik
kesetimbangan.
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ABSTRAK

Mathematical Modelling and Analysis of Promiscuity Behavior

By

Fuad Hasanudin

19106010041

Promiscuity is a term used to describe the behavior of teenagers involving
interaction with peers or other without any restrictions and supervision. The
mathematical model of the promiscuity behavior is constructed into three
subpopulations in the form of a system of nonlinear differential equations. The
model has two equilibrium points, namely promiscuity-free equilibrium and
endemic equilibrium points. The basic reproduction number is obtained using the
Next Generation Matrix method. The analysis reveals a globally asymptotically

stable free equilibrium whenever R, <1 and a globally asymptotically stable

endemic equilibrium if otherwise, whenever R, >1.

Key words : Promiscuity, free sex, mathematical model, stability, equilibrium point.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Pergaulan bebas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
perilaku remaja yang melibatkan interaksi dengan sesama teman atau orang lain
tanpa ada batasan atau pengawasan yang ketat. Istilah tersebut biasanya digunakan
untuk menggambarkan remaja yang melakukan kegiatan seperti tawuran,
mengonsumsi minuman beralkohol, mengkonsumsi obat-obatan atau narkoba dan

juga perilaku seks bebas (Sudjana, 2018).

Pergaulan bebas pada remaja sangat penting untuk dikaji karena dapat
memiliki dampak negatif pada perkembangannya. Contohnya yaitu pergaulan
bebas dapat meningkatkan risiko penyalahgunaan narkoba, hamil di luar nikah, atau
bahkan menjadi masalah kriminal. Oleh karenanya, penting untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan bebas pada remaja dan bagaimana hal
tersebut dapat dikendalikan (Hidayati, 2020).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan pergaulan bebas,
seperti perubahan nilai-nilai sosial, pola hidup serta tekanan dari lingkungan
sekitarnya. Beberapa orang menganggap pergaulan bebas sebagai cara untuk
mengejar kebebasan dan kenikmatan hidup sementara yang lain menganggap hal

tersebut sebagai bentuk pemberontakan terhadap norma sosial yang berlaku.

Fenomena pergaulan bebas sudah ada sejak lama dalam kehidupan
masyarakat kita. Namun, dengan perkembangan teknologi dan globalisasi,
pergaulan bebas kini menadi lebih mudah dan terbuka. Kebebasan dalam memilih
siapa yang ingin diajak bergaul dan bagaimana cara berinteraksi menjadi hal yang

lebih penting bagi generasi muda.

Di Indonesia, pergaulan bebas mulai menjadi perdebatan yang hangat pada
abad ke-20an, ketika pendapat publik tentang mabuk-mabukan, judi, seks bebas



mulai terbuka dan diterima oleh sebagian masyarakat Indonesia, terutama di
kalangan anak muda (Sudjana, 2018). Pada kota-kota besar sudah menjadi budaya
atau trend yakni fenomena ‘One Night Stand’ (perilaku seks bebas bukan dengan
pasangannya hanya untuk satu malam), ‘check in’ (bersenang-senang antara laki-
laki dan perempuan yang bukan muhrim) dan juga ‘Staycation’. Namun, tidak
sedikit masyarakat yang menganggap pergaulan bebas merupakan suatu hal yang

merugikan bagi masyarakat, negara bahkan agama.

Pergaulan bebas juga dapat berupa aktivis online, seperti mengakses sistus
web yang tidak sesuai dengan usia, narkolema pada zaman sekarang juga sangat
menghawatirkan, dimana banyak anak remaja yang candu dengan video porno.
Aktivitas ini dapat mempengaruhi dan membahayakan perkembangan remaja. Oleh
karena itu, penting untuk memahami dan memantau aktivitas pergaulan bebas pada

remaja , baik secara online maupun online.

Dalam pandangan Islam, pergaulan bebas pada remaja dilihat sebagai
perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan harus dihindari. Islam
menekankan pentingnya memelihara akhlak dan moral yang baik, serta mentaati
batasan-batasan yang ditentukan oleh Allah dan Rasul-nya. Batasan-batasan

tersebut tertuang dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 30 dan 31 yang berbunyi
S e 8ge oy ;o:,% @ E Loz owd s g a4 Jdce.. P o, 2. zo, o 48F ok
Osailan Gy S d ) 2l (SO @l 262578 1 gkaansy 2a JLall (e ) aay Gia gall (8

Artinya: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga
pandangan dan kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka, sesungguhnya

Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat,” (QS. An-Nur ayat 30).

ke Dala Lo ) Gy CAad Wy e shn hidas G el B (lalady i all (5
3 l5 ol 5 Gl o Gl V1 G Gl s o ol G iy Gyl
E&la o Gl o eabal G5 o O sl G 51 Gl od) o Gedlind o el
ahse e Vel A Gl G 0o Ge oY) e Gl G
Sl A s 1 0154585 Gy Gm G L AR Bl G tmg VLD



Artinya: “Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, serta janganlah menampakkan
perhiasannya (aurat) kecuali yang biasa nampak. Dan hendaklah mereka menutup
kerudungnya ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (aurat)
kecuali kepada suaminya, atau ayahnya, atau ayah suaminya, atau putra-putranya,
atau saudara-saudaranya, atau putra-putra saudaranya, atau putri-putri saudaranya,
atau para perempuan seagamanya, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan, atau
anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan,” (QS. An-Nur ayat 31).

Berdasarkan kedua ayat di atas, Allah memerintahkan agar kita memelihara dan
menjaga pandangannya dari hal-hal yang diharamkan. Agar kita semua dapat

meminimalisir akan adanya seks bebas dan zina lainnya.

Maraknya kasus dispensasi nikah adalah salah satu bentuk akibat dari
pergaulan bebas. Menurut Widiyana (2023), dilansir dari Detik.com sepanjang
2022 terdapat 15.212 pemohon dispensasi nikah di wilayah Jawa Timur. BKKBN
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) menyebut salah satu
faktor pemicunya adalah karena minimnya pendidikan seks di Indonesia dan dari
jumlah pemohon dispensasi nikah, 80 persen diantaranya hamil duluan. Padahal
dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 32 sudah jelas tentang larangan zina, bahkan

|||endekatinyapun kita tidak diperbolehkan
z - ; - < _ g @ | ¢ 2. % %
,/u.‘::/ & "":5 ..""“;:., x L:J'S “".l [3—\‘}” \).I‘)S'.t !j}

Artinya “Dan janganlah mendekati zina, karena sesungguhnya zina adalah

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS. Al-Isra ayat 32).

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan mendekati perbuatan zina atau seks
bebas. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis bermaksud memodelkan masalah
pergaulan bebas ke dalam model matematika dengan memberikan kontrol, agar

pergaulan bebas tidak menjadi fenomena yang menular dikalangan masyarakat.

Pemodelan matematika pada perilaku pergaulan bebas merupakan salah satu
studi yang menggunakan teknik matematika untuk memahami dan memprediksi

perilaku sosial dalam pergaulan bebas. Hal tersebut, melibatkan identifikasi



variabel yang mempengaruhi perilaku pergaulan bebas serta pembuatan model
matematis yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabelnya.
Pemodelan ini berguna untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku pergaulan bebas dan mengidentifikasi intervensi yang dapat mengurangi
risiko pada perilaku pergaulan bebas. Sehingga nantinya pergaulan bebas tidak lagi

menjadi penyakit yang menular dalam kehidupan masyarakat.

Penelitian tentang model matematika cacat moral telah dilakukan oleh
Mokaya dan teman-temannya pada tahun 2021 di Kenya yang berjudul
Mathematical Modelling and Analysis of Corruption of Morals amongst
Adolescents with Control Measures in Kenya. Berdasarkan penelitian tersebut,
penulis tertarik untuk membahas fenomena perilaku pergaulan bebas menggunakan
model SCI (Susceptible, Corrupt Moral, Informed Adolescent). Model tersebut
nantinya akan dicari titik ekuilibrium dalam keadaan bebas dan endemik serta
bilangan reproduksi dasrar dari modelnya. Selanjutnya dari titik ekuilibrium yang
didapat akan dicari titik Kkestabilan titik ekuilibrium bebas penyakit dengan

menggunakan metode-metode yang akan digunakan.

1. 2. Rumusan Masalah

Mengacu pada masalah utama seperti pada latar belakang, pokok

permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah:

1. Bagaimana model matematika pada perilaku pergaulan bebas?
2. Bagaimana titik kesetimbangan bebas dan endemik dari model matematika
perilaku pergaulan bebas?

3. Bagaimana simulasi numerik model matematika perilaku pergaulan bebas?

1. 3. Batasan Masalah

Penulisan ini berfokus pada pembahasan model matematika perilaku
pergaulan bebas, analisis kestabilan titik ekuilibrium, analisis pada kontrol dan
simulasi numerik. Masalah yang dibahas dalam penulisan ini dibatasi pada

penyebaran perilaku pergaulan bebas dengan model yang digunakan yakni dengan



model SCI (Susceptible-Corrupt Moral-Informed). Jumlah populasi manusia

diasumsikan tetap atau konstan.

1. 4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulisan ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengontruksi model matematika perilaku pergaulan bebas.

2. Untuk mengetahui titik kesetimbangan bebas dan endemik dari model
matematika perilaku pergaulan bebas.

3. Untuk mengetahui simulasi numerik model matematika perilaku pergaulan

bebas.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan problem solving.
Yang mana penelitiannya dilakukan dengan cara mempelajari, mencermati,
menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada pada sumber atau literatur.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk memodelkan perilaku pergaulan

bebas adalah sebagai berikut

1. Pengumpulan data
Data yang digunakan diperoleh dari sumber pustaka seperti jurnal maupun
dari internet yang sesuai dengan kebutuhan untuk memodelkan perilaku
pergaulan bebas.

2. Pembuatan model matematika
Pemodelan matematika yang digunakan adalah dengan model SCI
(Susceptible-Corrupt Moral-Informed) yang dapat merepresentasikan
perilaku pergaulan bebas dengan mempertimbangkan variabel dan
parameter yang relevan untuk perilaku pergaulan bebas seperti populasi
remaja, tingkat kepatuhan terhadap agama, ketersediaan layanan ramah
remaja, tingkat probabilitas penularan. Model yang telah dibentuk berupa

persamaan diferensial.



3. Analisis model
Sebelum menganalisis model matematika yang telah dibentuk, terlebih
dahulu akan ditentukan titik ekuilibrium dan bilangan reproduksi dasar.
Selanjutnya, model sistem persamaan diferensial non linear akan dilakukan
linearisasi untuk mengidentifikasi titik kestabilannya.

4. Simulasi numerik
Simulasi numerik pada model yang telah dibentuk akan disimulasikan
dengan menggunakan software MATLAB untuk memperoleh gambaran
mengenai perilaku pergaulan bebas beserta kontrolnya.

Berikut merupakan alur yang akan penulis gunakan untuk menyusun skripsi

yang disajikan dalam bentuk flowchart sebagai berikut

,/7Mu|ai>

input

| Studi Literatur |

Formulasi Model Matematika
Perilaku Pergaulan Bebas

3

Analisis Kesetabilan di
Sekitar Titik Ekuilibrium

!

Analisis Sensitivitas

}

Simulasi Numerik
Menggunakan Software
MATLAB

L o

Gambar 1.1 Flowchart Alur Penelitian



1. 6. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari tulisan ini adalah untuk memperoleh
pengetahuan tentang gambaran perilaku pergaulan bebas pada populasi dengan
model matematika bagi para akademisi khusunya dalam bidang matematika. Hasil
tulisan ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi dalam mengontrol kasus

perilaku pergaulan bebas yang ada pada sekitar Kita.

1. 7. Tinjauan Pustaka

Pada skripsi ini, penulis mengacu pada jurnal yang berjudul “Mathematical
Modelling and Analysis of Corruption of Morals amongst Adolescents with Control
Measures in Kenya” yang ditulis oleh Mokaya dan teman-temannya pada tahun
2021. Jurnal tersebut penulis gunakan sebagai referensi utama yang membahas

tentang model matematika korupsi moral atau cacat moral pada remaja di Kenya.

Referensi lain mengacu pada jurnal yang ditulis oleh Nathan & Jackob pada
tahun 2020 yang berjudul “Mathematical Modelling and Analysis of Mathematics
Anxiety Behavior on Mathematics Performance in Kenya” jurnal tersebut
membahas tentang pemodelan matematika dan analisis pada perilaku kecemasan

terhadap prestasi.

Selain dari aspek matematis, penulis juga merujuk pada skripsi yang
berhubungan dengan teori yang dibutuhkan untuk membahas penelitian ini. Jiddan
(2022) pada skripsinya yang berjudul “Analisis dan Kontrol Optimal pada
Pemodelan Matematika Fenomena Klitih’> membahas mengenai model matematika
SKR (Susceptible, Klitih, Reformed). Penulis juga merujuk pada buku-buku yang
berhubungan dengan teori yang terkait, diantaranya adalah buku tentang model
matematika, matriks, persamaan diferensial, linearisasi, metode numerik dan juga

kontrol optimal.



Tabel 1.1
Tinjauan Pustaka

No Peneliti Judul Pembahasan
1. | Nathan Mokaya, | Mathematical Modelling | Membahas tentang
Haileyesus and Analysis of Corruption | pemodelan matematika
Alemmeh, Cyrus | of Morals amongst | cacat moral pada remaja
Ngari, Grace | Adolescents with Control | menggunakan kontrol di
Muthuri Measures in Kenya Kenya
2. | Nathan Mokaya, | Mathematical Modelling | Membahas pemodelan
Jackob and Analysis of | matematika pada
Mathematics Anxiety | kecemasan terhadap
Behavior on Mathematics | prestasi di Kenya
Performance in Kenya
3. | Fariduddin Jiddan | Analisis dan  Kontrol | Membahas tentang
Optimal pada Pemodelan | analisis dan pemberian
Matematika Fenomena | kontrol optimal pada
Klitih fenomena Klitih dengan
model SKR

1. 8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulis pada skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan rincian sebagai
berikut

BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk
membahas model matematika perilaku pergaulan bebas yang
berisi tentang definisi mengenai pergaulan bebas, model
matematika, persamaan diferensial, sistem persamaan
diferensial, titik ekuilibrium, bilangan reproduksi dasar,
kestabilan sistem linear, kestabilan sistem nonlinear, fungsi

Lyapunov, analisis sensitivitas.
PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang pencegahan pada perilaku pergaulan
bebas, formulasi model, analisis model (daerah invariant, titik
ekuilibrium, bilangan reproduksi, analisis kestabilan lokal dan
global) kemudian analisis sensivitas pada setiap parameternya.

SIMULASI NUMERIK

Bab ini menjelaskan hasil dari simulasi numerik yang diperoleh

dari pengoprasian pada software MATLAB.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan atas isi dari penulisan ini dan juga
jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah, juga berisi
saran dari penulis kepada pembaca terkait penanganan perilaku
pergaulan bebas untuk dijadikan pengembangan pada penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, pemodelan matematika pada

perilaku pergaulan bebas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model matematika pada perilaku pergaulan bebas terdiri dari tiga
subpopulasi yaitu SCI (Susceptible, Corrupt Moral, Informed). Berdasarkan
asumsi-asumsi yang ditetapkan, model yang diperoleh berupa sistem

persamaan differensial nonlinear yaitu

?j—?zA—,BC;\I—S—(y+a+5+y)S
%—?zﬂ%—(d+6+a+y)C
dl

E:(7+Q+U)S+(a+5+a)c_ﬂl

2. Pada model matematika perilaku pergaulan bebas memiliki dua titik
ekuilibrium yaitu titik ekuilibrium bebas pergaulan bebas

A 0 (y+a+o)A
yrato+u) (rvato+u)u)

E, (S0, Co. |0)=[(

dengan E, bersifat stabil asimtotil lokal ketika R, <1 dan tidak stabil
ketika R, >1. Selanjutnya pada titik ekuilibrium endemik E" = [S*,C*, I*]

s A _ A
n+r+a+o+u (y+a+o+u)R,
x nA A(R,-1)

(5+a+a+,u)(77*+y+a+a+,u) (6+a+o+u)R,

I*_A(}/+a+0)(§+a+0'+;1)+77*A(5+a+6)

u(n*+7+a+a+y)(5+a+0'+,u)
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A(S+a+o+u)(y+a+o)+(y+a+o+u)(R,-1)AS

u(y+a+o+u)(d+a+o+u)R,
dengan E” bersifat stabil asimtotik lokal ketika R, mendekati 1. Dan juga
memiliki bilangan reproduksi dasar

R, = P .
° (y+ato+p)(St+ato+u)

3. Simulasi model dilakukan dengan menggunakan software MATLAB dengan

nilai yang disimulasikan diambil dari beberapa jurnal dan asumsi dan hasil
menunjukkan ketika bilangan reproduksi dasar R, <1 maka wabah

fenomena dapat menghilang dari populasi dengan jangka waktu tertentu.
Simulasi yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tersedianya
pelatihan ketrampilan hidup, pendidikan seksual dan adanya layanan ramah
remaja sebagai strategi satu-satunya untuk mencegah atau mengendalikan
fenomena pergaulan bebas dapat efektif dengan catatan layanan tersebut
mudah diakses, tersedia secara adil serta penyediaan layanan yang cukup
(minimal 10% ketersediaanya). Namun, secara realita penyediaan layanan
yang tinggi belum mudah dicapai di Yogyakarta maka penelitian ini lebih
condong untuk menanamkan keyakinan setiap individu terhadap agama
untuk mengendalikan fenomena pergaulan bebas ini. Penggabungan dua

kontrol akan lebih efektif untuk mengendalikan wabah fenomena ini.

5.2. Saran

Penelitian ini merekomendasikan penyediaan dan kemudahan atas layanan
Pendidikan ketrampilan hidup dan Pendidikan seksual untuk para remaja
agar mendapatan informasi dan hak seksual yang sesuai, sehingga dapat
menghindari dampak-dampak negatif dari pergaulan bebas seperti hamil
diluar nikah, HIV/AIDS. Kontrol orang tua dan penanaman dogma agama
sangat diperlukan untuk menanggulangi fenomena penyebaran pergaulan
bebas.
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